BAB IV
ANALISI PERBANDINGAN PEMIKIRAN IMAM AL-GHAZALI
DAN K.H. IMAM ZARKASY

Sebelumnya pada kajian teori telah dijelaskan konsep pendidikan
akhlak. Yang mana disebutkan bahwa pendidikan akhlak adalah
pendidikan mengenai dasar-dasar akhlak dan keutamaan perangai, tabiat
yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa analisa
sampai ia menjadi mukallaf, seseorang yang telah siap mengarungi lautan
kehidupan. la tumbuh dan berkembang dengan berpijak pada landasan
iman kepada Allah dan terdidik untuk selalu kuat, ingat bersandar,
meminta pertolongan dan berserah diri kepada-Nya, maka ia akan
memiliki potensi dan respon yang instingtif di dalam menerima setiap
keutamaan dan kemuliaan. Disamping terbiasa melakukan akhlak mulia.t

Maka pada bagian ini akan dijelaskan analisis konsep pendidikan

akhlak dari perspektif Imam al-Ghazali dan K.H. Imam Zarkasyi.

! Raharjo, dkk., Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer,
(Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hal. 63
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A. Perbandingan Konsep Hakikat Pendidikan Akhlak menurut Imam al-
Ghzali dan K.H. Imam Zarkasyi
1. Imam al-Ghazali

Menurut Imam al-Ghazali akhlak adalah tabiat (kebiasaan),
perangai atau watak yang sudah melekat pada jiwa manusia dari sejak
ia lahir.

Menurut Imam al-Ghazali lafadz, khulug (kata tunggal dari
akhlaq) dan khalg (bentuk ciptaan atau fisik) adalah dua kata yang
sering digunakan bersama-sama. Jadi, yang dimaksud dengan khalq
adalah bentuk lahiriah, sedangkan yang dimaksud dengan khulug
adalah sifat batiniah. Hal ini mengingat behwa manusia terdiri atas
tubuh yang dilihat dan dicerap oleh penglihatan mata (bashr), dan ruh
(jiwa) yang hanya dapat dicerap oleh penglihatan batin. Masing-
masing dari keduanya mempunyai bentuk atau rupa, adakalanya buruk
dan adakalanya baik.

Tentunya, ruh atau jiwa yang (hanya) dapat dicerap oleh
bashirah (penglihatan batin) lebih tinggi derajatnya daripada tubuh
yang dapat dicerap oleh bashar (penglihatan mata). Karena itulah,
Allah memuliakan ruh dengan menisbahkannya kepada diri-Nya,

seperti dalam firman-Nya:
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“(Ingatlah)  ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat:
"Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah". Maka
apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan
kepadanya roh (ciptaan)Ku; maka hendaklah kamu tersungkur
dengan bersujud kepadanya".

Dalam firman-Nya itu, ditegaskan bahwa tubuh
dinisbahkan pada tanah, sedangkan ruh dinisbahkan kepada Allah
Swt., Tuhan Semesta Alam. Adapun yang dimaksud dengan ruh
dan nafs (jiwa) dalam ungkapan seperti ini, adalah sama saja.?

Kata akhlag berarti suatu perangai (watak, tabiat) yang
menetap kuat dalam jiwa seseorang dan merupakan sumber
timbulnya perbuatan-perbuatan tertentu dari dirinya, secara mudah,
dan ringan, tanpa perlu dipikirkan atau direncanakan sebelumnya.
Maka, apabila dari perangai tersebut timbul perbuatan-perbuatan
yang baik dan terpuji menurut akal sehat dan syariat, dapatlah ia
disebut sebagai perangai atau akhlak yang baik. Sebaliknya,
apabila yang timbul darinya adalah perbuatan-perbuatan yang
buruk, ia disebut sebagai akhlak yang buruk pula.®

Disebut perangai atau watak yang menetap kuat dalam
jiwa, karena seseorang yang jarang atau hanya sesekali saja
menyumbangkan hartanya untuk keperluan tertentu, tidak dapat

disebut sebagai seorang yang berwatak dermawan. Yaitu,

sepanjang hal itu tidak merupakan sesuatu yang menetap kuat

2 Al-Ghazali, lhya’ Ulum al-Din, juz. Ill, h. 49
3 Muhammad al-Bagqir, Percikan lhya’ Ulum al-Din, Mengobati Penyakit Hati dan Membentuk
Akhlak Mulia. (Jakarta: Mizania, 2014), h. 29
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dalam jiwanya. Karena itu, kami mempersyaratkan bahwa ia harus
merupakan sumber timbulnya perbuatan-perbuatan tertentu secara
mudah dan ringan, tanpa harus dipikirkan atau drencanakan
sebelumnya atau ketika menahan amarah hatinya, melakukan
semua itu dengan berat hati atau dengan susah payah maka tidaklah
dapat dikatakan bahwa orang itu berwatak dermawan atau pemaaf.
Oleh sebab itu, haruslah dipenuhi empat syarat, yaitu:

a. Adanya perbuatan yang baik dan buruk

b. Adanya kemampuan untuk melakukan kedua-duanya.

c. Pengetahuan tentang kedua-duanya.

d. Adanya sesuatu dalam jiwa, yang membuatnya
cenderung pada salah satu dari kedua-duanya, serta
dengan mudah dapat dikerjakan yang baik atau yang
buruk.

Jelas bahwa suatu khulug tidaklah identik dengan
perbuatan. Sebab, adakalanya seseorang berwatak dermawan,
tetapi dia tidak menyumbangkan sesuatu. Baik karena dia tidak
memiliki sesuatu ataupun karena adanya hambatan lainnya.
Sebaliknya, adakalanya dia berwatak kikir, tetapi dia
menyumbang, baik karena terdorong oleh suatu kepentingan
dirinya ataupun karena ingin dipuji.

Yang benar adalah bahwa apa yang disebut dengan

perangai atau watak ialah sesuatu yang dengannya jiwa manusia



88

memiliki  kesiapan bagi timbulnya kedermawaan ataupun
kekikiran. Dengan kata lain, ia adalah bentuk atau rupa batiniah
dari jiwa seseorang.*

Demikian pula yang berkaitan dengan batin seseorang. Di
perlukan adanya 4 hal potensial yang ke semuanya harus dalam
keadaan baik, sehingga denganya akhlak baik seseorang dapat
menjadi sempurna. Ke empat hal potensial ini adalah kekuatan
pengethuan, kekuatan emosi (ghadab), kekuatan syahwat, dan
kekuatan yang menyeimbangkan antara ketiga potensi tersebut.’
Maka, apabila ke empat hal potensial ini ada pada diri seseorang,
secara seimbang dan serasi, dapatlah dikatakan bahwa dia memiliki
akhlak atau perangai yang baik.

Kemampuan atau kekuatan pengetahuan akan menjadi baik
dan sempurna bagi seseorang, apabila hal itu mampu memudahkan
baginya untuk membedakan antara ketulusan dan kebohongan
dalam hal ucapan, antara hak dan yang batil dalam hal
kepercayaan, antara yang baik dan yang buruk dalam hal
perbuatan. Maka, jika kekuatan ini dalam keadaaan sempurna,
niscaya akan membuahkan hikmah (kearifan). Sebab, hikmah

adalah puncak dari akhlak yang baik.

4 Ibid, h. 32

5> Al-Ghazali, Kimiyau as-Sa’adah, (Al-Mishbah), h. 17
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Adapun kekuatan emosi (ghadab), ia menjadi baik apabila
tetap berada di dalam batas yang di benarkan oleh hikmah, baik
dalam keadaan emosi itu sedang memuncak ataupun mereda.

Adapun yang dimaksud dengan kekuatan keseimbangan
adalah dikendalikannya ambisi dan emosi oleh akal dan syari’at.
Akal dapat diumpamakan sebagai seorang pemberi nasihat dan
arahan. Sedangkan kekuatan keseimbangan adalah sesuatu yang
mampu bertindak dan yang melaksanakan apa yang diarahkan atau
diperintahkan oleh akal. Adapun emosi adalah objek yang padanya
perintah tersebut ditujukan. la dapat di umpamakan sebagai anjing
berburu yang perlu di latih sedemikian rupa, sehingga melukaukan
pengejaran atau berhenti sesuai dengan yang di perintahkan, dan
bukannya sesuai dengan keinginan hawa nafsunya sendiri. Adapun
kekuatan ambisi dapat di umpamakan sebagai seekor kuda yang
ditunggangi dalam suatu perburuan. Adakalanya ia terlatih baik
dan jinak, da nadakalanya ia bersifat liar dan tak terkendali.

Barangsiapa memiliki semua sifat ini dalam keadaan
sedang, moderat, dan seimbang maka dia tak dirgaukan lagi adalah
seorang yang berakhlak sempurna. Barangsiapa memiliki
sebagiannya saja bukan semuanya dalam keadaan sedang dan
seimbang, dia dapat dianggap berakhlak baik dalam kaitannya

dengan sifat tersebut secara khusus. Sama halnya seperti seorang
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yang memiliki keindahan pada bagian-bagian tertentu saja dari
wajahnya, bukan pada wajahnya secara keseluruhan.

Adanya kebaikan, sifat “sedang”, dan moderat dalam
kekuatan ~ emosional  (kemarahan, ghadhabiyah) disebut
“keberanian”, sedangkan kebaikan dalam kekuatan ambisi (hawa
nafsu, syahwat) disebut ‘iffah (penahanan nafsu dari perbuatan
tercela). Manakala kekuatan emosional menyimpang dari sifat
moderatnya dan lebih cenderung kea rah yang ekstrem atau
berlebihan, hal itu disebut “kenekatan”. Sebaliknya, jika ia lebih
cenderung kea rah kekurangan, hal itu disebut “kepengecutan”.

Jika kekuatan ambisi (syahwat, hasrat) lebih cenderung
kearah berlebihan, hal itu dsebut “kerasukan”. Adapun jika ia lebih
cenderung kearah kekurangan, hal itu disebut ‘“kebekuan” atau
“kejumudan”.

Hal yang paling dipujikan adalah keadaan “tengah-tengah”,
dan itulah yang disebut fadhilah (kebajikan). Sedangkan kedua
ujung yang ekstrem adalah keburukan yang tercela.

Jika sifat keseimbangan (keadilan) telah hilang taka da lagi
ujung yang berlebihan ataupun yang berkurangan. Yang ada
hanyalah sifat yang sama sekali berlawanan dengannya, kezaliman.

Adapun jika sifat hikmah digunakan secara gegabah dan
berlebihan dalam tujuan-tujuan yang buruk, hal itu disebut

perbuatan dosa dan kejahatan. Sedangkan jika digunakan secara
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berkurangan, hal itu disebut kedunguan. Pada hakikatnya, posisi
yang tengah-tengah itulah yang layak dan khusus disebut hikmah.®

Maka dari lurusnya empat potensial ini bisa muncul budi
pekerti yang baik semua. Karena dari lurusnya kekuatan akal bisa
menghasilkan penalaran yang bagus, kejernihan hati, kecerdasan
berfikir, kebenaran dugaan, kecerdasan berfikir terhadap
perbuatan-perbuatan yang halus dan bahaya-bahaya jiwa yang
tersembunyi.’

Al-Ghazali mendefinisikan akhlak yang dikutip Abidin
Ibnu Rusn sebagai berikut:®
“Akhlak adalah suatu sikap yang mengakar dalam jiwa yang
darinya lahir berbagai perbuatan dengan mudah dan gampang,
tanpa perlu pemikiran dan pertimbangan. Jika sikap itu darinya
lahir perbuatan yang baik dan terpuji, baik dari segi akal maupun
syara’, maka ia disebut akhlak yang baik. Dan jika yang lahir
darinya perbuatan tercela, maka sikap tersebut disebut akhlak
buruk.”

Sedangkan arti pendidikan menurut al-Ghazali adalah:
“Proses memanusiakan manusia sejak masa kejadiannya sampai
akhir hayatnya melalui berbagai ilmu pengetahuan yang
disampaikan dalam bentuk pengajaran secara bertahap, dimana
proses pengajran itu menjadi tanggung jawab orang tua dan
masyarakat menuju pendekatan diri kepada Allah sehingga
menjadi manusia sempurna.”

Berangkat dari pengertian pendidikan dan akhlak yang telah

disebutkan, maka pendidikan apapun, menurut al-Ghazali, harus

mengarah kepada pembentukan akhlak yang mulia.®

6 Muhammad al-Bagqir, h. 33
7 Al-Ghazali, hya’ Ulum al-Din, juz I, h. 53
8 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),

cet.1, h. 99
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Menurutnya di dalam hati manusia terdapat dua tentara, yaitu ego dan
nafsu. Di dalam kitab nafsu dan ego tidak akan pernah bersatu. Seseorang
bisa dikatakan mempunyai akhlaqul karimah (akhlak yang terpuji),
apabila manusia dapat menguasai ego dan nafsunya secara seimbang.

Pada dasarnya pendidikan menurut Imam al-Ghazali adalah suatu
proses pembinaan kejiwaan manusia agar terciptanya pribadi yang mulia.
Hal ini diperkuat oleh Marimba yang dikutip oleh Ibnu Rusn, bahwa
pendidikan adalah suatu bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh guru
terhadap perkembangan jasmani dan ruhani murid menuju terbentuknya
kepribadian yang utama.!® Demikian pula al-Ghazali merumuskan
pendidikan dalam kitab 74ya’ Ulum al-Din:

“Sesungguhnya hasil ilmu itu adalah mendekatkan diri kepada Allah,
Tuhan semesta alam, menghubungkan diri dengan ketinggian malaikat dan
berhampiran dengan malaikat..”!!
2. K.H. Imam Zarkasyi

Akhlak menurut K.H. Imam Zarkasyi adalah etika.

Menurutnya, perkataan etika, moral, atau budi pekerti ini sangat

umum, sehingga pelajaran tentang etika mengandung banyak hal

yang saling berhubungan. Akhlak atau etika yang perlu bagi umat
muslim sebagai guru agama Islam di Negara Indonesia ialah suatu
pelajaran yang sangat dibutuhkan pada masa peralihan dan
pembangunan sekarang ini. Sebab, etika atau budi pekerti tidak

lain ialah ilmu bertindak atau pengetahuan tentang hal-hal yang

® Ibid.

10 Abidin Ibnu Rusn, h. 54
11 Al-Ghazali, Thya’ Ulum al-Din juz 1, h. 13
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menunjukkan kepada kita jalan yang baik untuk dapat hidup di
dalam masyarakat.

K.H. Imam Zarkasyi mengakatakn bahwa akhlak atau etika
itu “sukar”. Di katakana ‘““sukar” karena etika berhubungan dengan
agama, sedangkan agama mengandung beberapa unsur-unsur yang
dapat diringkas dalam tiga hal:

a. Unsur kepercayaan
b. Unsur budi pekerti yang berhubungan dengan
pekerjaan atau perangai (akhlak)

c. Unsur perasaan

Unsur pertama adalah kepercayaan. Keyakinan atau 7 tigad
dapat diartikan keyakinan terhadap sesuatu. Arti keyakinan disini
tidak lebih diartikan keyakinan pada agama, namun keyakinan
seseorang terhadap sesuatu. K.H. Imam Zarkasyi mengatakan:
“kepercayaan tidak dapat di terangkan dengan jelas, tetapi cukup
sebagaimana seseorang itu telah mempercayai kepercayaan. Jika
seseorang telah percaya kepada sesuatu, maka segala perhatiannya
akan ditujukan kepadanya dan tidak dapat mendengarkan pikiran-
pikiran lain dengan tenang. Oleh sebab itu, di samping perlu ada

kepercayaan, perlu juga ada pengetahuan.”*?

12 ceramah disampaikan di depan Latihan Guru-guru Agama Islam, tahun 1946. Yang
kemudian di kutip di buku karangan TIM Penyusun Biografi K.H. Imam Zarkasyi dari Gontor
Merintis Pesantren Modern, (Ponorogo: Gontor Press, 1996), h. 272



94

Unsur kedua adalah Budi pekerti dapat di pahami lebih
mudah daripada kepercayaan, sebab budi pekerti berhubungan
dengan hal-hal yang kongkret yang dapat dijelaskan. Dikatakan
kongkret karena budi pekerti dapat terlihat dalam bentuk perilaku.
Karena perilaku seseorang merupakan penjabaran keimanan
seseorang. Jika keimanan dapat mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu dan berbuat baik. Maka seseorang tersebut
mempunya budi pekerti yang baik. Inilah yang disebut dengan budi

pekerti.

Unsur ketiga yaitu unsur sentiment. Adapun sentiment ialah
suatu hal yang pada masa dahulu, zaman penjajahan, kita kobar-
kobarkan, berhubungan dengan usaha menginsyafkan kepada
bangsa akan kedudukan bangsa asing yang berkuasa di negeri Kita.
Menurutnya sentiment harus dihilangkan, karena berhubungan erat

dengan persatuan dan perjuangan.

Menurut K.H. Imam Zarkasyi Akhlak adalah petunjuk dan
pedoman yang harus diikuti manusia dalam kehidupan sehari-hari.
Pedoman-pedoman itu bagi umat Islam diambil dari kitab suci al-
Qur’an dan hadits-hadits Nabi. Akhlak yang berdasarkan agama itu
adalah yang sederhana sekali, tetapi paling efektif (paling banyak

hasilnya) dalam masyarakat.*3

13 TIM Penyusun, K.H. Imam Zarkasyi, h. 272



95

K.H. Imam Zarkasyi menjelaskan bahwa di dalam etika
atau akhlak ada suatu hal yang kita namakan “ideal” yang berarti
sebagai ancer-ancer atau ukuran-ukuran penilaian kita terhadap
sesuatu hal. Oleh karena itu etika sering dinamakan satu ilmu yang
normative. Jadi penilaian itu dapat kita selesaikan dengan
mempunyai horma atau mempunyai suatu ukuran yang pasti yang
telah ditetapkan. K.H. Imam Zarkasyi juga menambahkan, bahwa
setiap perbuatan moral dan perbuatan budi pekerti terdapat unsur

yang menyertainya.

Ideal yang dimaksud K.H. Imam Zarkasyi adalah ukuran
penilaian pasti. Yaitu penilaian yang berdasarkan dari ajaran
agama vyaitu al-Qur’an dan hadits. Sedangkan unsur pikiran berarti
harus menjalankan perbuatan itu agar dapat mengetahui hikmah-
hikmah dan faedah-faedah yang dapat diambilnya. K.H. Imam
Zarkasyi pun mengatakan bahwa tidaklah dapat dikatakan
seseorang itu telah bermoral atau beretika jika hanya mengikuti
banyak orang atau hanya terpengaruh oleh perasaan suasana atau
sentiment.’* Menurutnya hal ini sesuai dengan ayat al-Qur’an surat

al-Zumar ayat 9:

I 55 ) Syl ¥ oty 9tk ol sgig s 6

14 Ibid, h.276
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“Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang
yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.”

Disini K.H. Imam Zarkasyi juga memberikan beberapa
syarat terhadap pikiran yang tenang, yaitu: teliti, possitif, dan

kritis.

Teliti berarti seseorang harus teliti di dalam segala hal.
Tidak boleh hanya percaya kepada perkataan seseorang. Oleh
karena orang itu kelihatannya beragama atau selalu memakai term-
term yang berhubungan dengan agama, sentiment atau perasaan
kita tentu condong kepada orang yang begitu sifatnya. Tetapi,
pikiran yang tenang harus menjauhkan kecondongan itudan
melihat kepada pokok yang dibicarakan oleh orang kita sukai itu.
Teliti berarti juga kita harus menerima segala hal tidak dengan
sesuatu hal yang kita namakan vooroordeel atau kesan-kesan yang
tidak baik sebelumnya. K.H. Imam Zarkasyi mengumpamakan:
“Jika kita melihat sesuatu hal yang terjadi di dalam masyarakat.
Lebih dahulu jangan kita berperasaan hal ini tidak cocok dengan
agama, tapi hendaklah diselidiki betul-betul, sampai kemana

mudlaratnya, atau sampai kemana faedahnya.

Positif. Kita harus bersifat positif. Artinya jangan kita
selalu percaya kepada keyakinan-keyakinan orang banyak. Sudah

terbukti bahwa agama itu sukar artinya. Di dalam satu agama saja
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banyak aliran yang bermacam-macam. Dan setengah dari aliran itu

tidak cocok sama sekali dengan pokok agama itu sendiri

Kritis, artinya selalu menyelidiki. Jadi, jangan sampai kita
melihat suatu barang itu hanya sekedar melihat dan menyaksikan,
tetapi juga mencari hal-hal yang berhubungan dengan itu, dengan
keinsyafan bahwa mungkin masih ada hal yang belum dapat

diketahui.

Itulah pokok dari sifat-sifat pikiran yang perlu diketahui.
Karena hal-hal itu semua sering bertentangan dengan unsur-unsur

perasaan yang ada di tiap-tiap agama.

Menurut K.H. Imam Zarkasyi yang dimaksud dengan
pendidikan itu bukanlah hanya yang di tangan guru-guru sekolah
atau ibu bapak dalam rumah tangga saja; tetapi mengandug segala
yang dapat mempengaruhi kebaikan pada roh manusia semenjak
kecil sampai dewasa, sehingga menjadi orang tua sekalipun.
Manusia selalu menerima didikan, asal masih mempunyai roh

kesucian (kemanusiaan), atau pikiran yang sehat.®

Dari penjelasan diatas dapat diambil perbandingan antara
kedua tokoh tentang hakikat pendidikan akhlak. Menurut Imam
Ghazali akhlak adalah suatu tabiat atau perangai yang sudah

melekat pada jiwa seseorang dan merupakan sumber timbulnya

15 Imam Zarkasyi, Pedoman pendidikn Modern, (PT, Arya Surya Perdana, 2010), h. 4,
dicetak kembali setelah 76 tahun.
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perbuatan-perbuatan tertentu dari dirinya, secara mudah dan
ringan, tanpa perlu dipikirkan atau direncanakan sebelumnya.
Apabila tabiat tersebut menimbulkan perbuatan yang bagus
menurut akal dan syariat, maka hal tersebut dinamakan akhlak
yang baik. Demikian pula para ulama mendefinisikan akhlak
merupakan suatu sifat tertanam dalam diri dengan kuat melahirkan
perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa diawali berpikir
panjang, merenung dan memaksakan diri. Sedangkan sifat-sifat
yang tak tertanam kuat dalam diri, seperti kemarahan seseorang
asalnya pemaaf, maka itu bukan akhlak.*® Menurut Imam Ghazali
akhlak yang baik adalah yang mempunyai empat kekuatan
potensial yang ada dalam jiwa manusia (nafsu, amarah,
pengetahuan, dan keadilan). Keempat potensial ini haruslah
seimbang dan saling mengharmonisasikan satu sama lain.
Seseorang yang bagus dengan kekuatan kebenciannya dan mampu
untuk mengendalikannya maka disebut syaja’ah (pemberani), lalu
seseorang Yyang bagus kekuatan syahwatnya dan mampu
mengendalikannya maka dapat menimbulkan sifat pemaaf. Sifat
pengetahuan yang baik ialah yang dapat membedakan antara
pernyataan yang benar dan salah, antara perbuatan yang baik dan
yang buruk. Melalui cara kerja pengetahuan yang demikian, maka

kebijakan (hikmah) akan timbul dalam jiwa. Keadilan yang sehat

16 Ali Abdul Halim Mahmud, h. 34
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dapat mengendalikan kekuatan nafsu dan amarah dengan
mengikuti keputusan akal dan syariah. Oleh karena itu akan
muncullah sifat adil dalam diri manusia. Sedangkan pendidikan
akhlak menurut Imam Ghazali adalah proses menghilangkan

akhlak yang buruk dan menanmkan akhlak yang baik.

Imam al-Ghazali berpendapat bahwa adanya perubahan
akhlak bagi seseorang adalah mungkin, misalnya dari sifat kasar
kepada sifat kasihan. Perubahan akhlak dapat diadakan melalui
jalan pendidikan. Jika akhlak tidak ada kemungkinan untuk
berubah maka wasiat, nasehat, dan pendidikan tidak berarti apa-
apa. Hal ini sesuai dengan arti pendidikan itu sendiri. pendidikan
adalah suatu kegiatan atau usaha yang dilakukan secara sadar dan
sengaja untuk memberikan bimbingan, baik jasmani dan rohani,
melalui penanaman nilai-nilai Islam, latihan moral, fisik serta
menghasilkan perubahan ke arah positif yang nantinya dapat
diaktualisasikan dalam kehidupan, dengan kebiasaan bertingkah
laku, berpikir dab berbudi pekerti yang luhur menuju terbentuknya

manusia yang berakhlak mulia.

Dengan demikian pendidikan akhlak menurut Imam
Ghazali adalah suatu proses yang dapat menghilangkan atau
membersihkan sifat-sifat tercela yang ada pada diri seseorang dan
menanamkan atau mengisi jiwa dengan sifat-sifat terpuji sehingga

memunculkan tingkah laku yang sesuai dengan sifat-sifat Tuhan.
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Berbeda dengan K.H. Imam Zarkasyi, menurutnya akhlak
adalah etika, moral, dan budi pekerti. Definisi pendidikan akhlak
menurut beliau adalah ilmu bertindak atau pengetahuan tentang
hal-hal yang menunjukkan kita kepada jalan yang baik untuk hidup
dalam masyarakat. Beliau juga menekankan, bahwa arti akhlak itu
adalah petunjuk dan pedoman yang harus diikuti dalam kehidupan.
K.H. Imam Zarkasyi sebagai salah satu pendiri Pondok Modern
Darussalam Gontor (PMDG) telah lama menyadari akan
pentingnya penanaman nilai akhlak sebagai salah satu solusi yang
utama untuk permasalahan yang dihadapi pada masa itu. Sebagai
bentuk perhatian lembaga pendidikan yang K.H. Imam Zarkasyi
rintis terhadap pentingnya penanaman nilai akhlak, beliau menulis
buku etiquette atau etika, dan dijadikan buku pegangan para santri

Pondok Gontor yang wajib dipelajari oleh mereka.

B. Perbandingan Konsep Tujuan menurut Imam al-Ghazali dan K.H.
Imam Zarkasyi

1. Imam al-Ghazali
Rumusan tujuan pendidikan pada hakikatnya merupakan rumusan
filsafat atau pemikiran yang mendalam tentang pendidikan. Seseorang
baru dapat merumuskan suatu tujuan kegiatan, jika ia memahami
secara benar filsafat yang mendasarinya. Rumusan tujuan ini
selanjutnya akan menentukan aspek kurikulum, metode, guru, dan

lainnya yang berkaitan dengan pendidikan.
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Al-Ghazali mempunyai pandangan berbeda dengan kebanyakan
ahli filsafat pendidikan Islam mengenai tujuan pendidikan. Beliau
menekankan tugsa pendidikan adalah mengarah pada realisasi tujuan
keagamaan dan akhlak, dimana fadhilah (keutamaan) dan tagarrub
kepada Allah merupakan tujuan paling penting dalam pendidikan.
Sesuai penegasan beliau:

“Manakala seorang ayah menjaga anaknya dari siksaan dunia,
hendaknya ia menjaganya dari siksaan api neraka, dengan cara
mendidik dan melatihnya serta mengajarnya dengan keutamaan

akhirat. Karena akhlak yang baik merupakan sifat Rasulullah.”

Hal ini sesuai dengan hadits yang di riwayatkan Aisyah ra.:

1o oLl s (o g ade i Lo dil Jou, O

“Rasulullah itu budi pekertinya al-Qur’an”.
Setelah menjelaskan peranan pendidikan akhlak sebagaimana
diuraikan diatas, al-Ghazali lebih lanjut menjelaskan tujuan pendidikan
akhlak; Pertama, tercapainya kesempurnaan insani yang bermuara
pada pendekatan diri kepada Allah. Kedua, kesempurnaan insani yang
bermuara pada kebahagiaan dunia dan akhirat.}” Karena itu ia bercita-
cita mengajarkan manusia agar mereka sampai pada sasaran yang
merupakan tujuan akhir dan maksud pendidikan akhlak itu.

Adapun tujuan pendidikan akhlak adalah untuk mendekatkan
diri kepada Allah. Menurut al-Ghazali yang dikutip lbnu Rusn,

pendidikan dalm prosesnya haruslah mengarah pada pendekatan diri

7 Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2001), cet. I, h. 86
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kepada Allah dan kesempurnaan insani, mengarahkan manusia untuk
mencapai tujuan hidupnya yaitu bahagia dunia akhirat.'® Pendekatan
diri kepada Allah merupakan tujuan pendidikan. Orang dapat
mendekatkan diri kepada Allah hanya setelah memperoleh ilmu
pengetahuan.
2. K.H. Imam Zarkasyi

Dalam merumuskan tujuan pendidikan akhlak, K.H. Imam
Zarkasyi tidak menjelaskan secara rinci dalam berbagai karyanya.
Namun dalam buku pedoman pendidikan modern, beliau sependapat
dengan kakaknya Zainuddin Fnanaie yang menuliskan arah dan tujuan
pendidikan akhlak sebagai berikut:
“Pendidikan budi pekerti atau moral itu menuju: 1. Kejujuran dan
kelurusan hati, dan dalam pemeliharaan tabiat-tabiat yang berguna
besar bagi manusia dalam pergaulan hidup; 2. Tertanamnya benih
kebaikan, menjauhkan rasa benci dan menjauhkan akan segala
kejahtan; 3. Tertanamnya tabiat yang baik yang amat berguna bagi
pergaulan hidup bersama serta menjadi dasar bagi segala amal dunia
dan akhirat”.*®

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan
akhlak adalah adanya keselarasan antara perbuatan, sikap, pikiran, dan
hati seseorang dalam bergaul di kehidupan sosial yang dapat
menghasilkan tertanamnya kerpibadian yang baik dan menghilangkan
kerpibadian yang jelek dari hati dan pikirannya sehingga dapat hidup

dalam bermasyarakat yang baik, dan berguna sehingga mendapatkan

kebahagiaan di dunia dan akhirat.

18 Abidin Ibnu Rusn, h. 57
19 K.H. Imam Zarkasyi, Pedoman Pendidikan Modern, (PT. Arya Surya Perdana, 2010)
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Dari konsep tujuan pendidikan akhlak kedua tokoh diatas terdapat
perbedaan penafsiran dalam merumuskan tujuan pendidikan akhlak.
Menurut Imam Ghazali tujuan pendidikan akhlak adalah agar
terciptanya kesempurnaan insan yang bermuara pada pendekatan diri
kepada Allah dan bermuara pada kebahagiaan dunia dan akhirat
dengan menghilangkan segala perbuatan tercela dan mengisinya
dengan perbuatan terpuji. Menurutnya tujuan akhir dari pendidikan
akhlak yaitu memutuskan diri dari kecintaan duniawi dan
menancapkan dalam diri kita cinta kepada Allah. Maka tidak ada lagi
sesuatu yang dicintainya selain berjumpa dengan dzat lllahi Rabbi, dan
tidak menggunakan semua hartanya kecuali karenaNya.

Sedangkan menurut K.H. Imam Zarkasyi tujuan dari pendidikan
akhlak yang diorientasikan dalam pondok Gontor tersebut adalah
untuk membentuk pribadi yang alim, muslim yang mukmin berakhlak
karimah, yang dihiasi dengan badan yang sehat, berpengetahuan luas,
berpikiran bebas, yang tertuang di motto pondok modern, sehingga dia
bahagia dalam kehidupannya sebagai individu dan dalam
bermasyarakat. Disamping itu juga dituntut untuk menjadi manusia
yang berpegang teguh kepada iman, islam, dan ihsan. Serta diharapkan
ketika hidup bermasyarakat luar mampu menciptakan kehidupan yang
harmonis antar sesama.

Disamping itu pula terdapat kesamaan dalam tujuan pendidikan

akhlak diantara keduanya yaitu menjadikan manusia sempurna yang
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nantinya akan bahagia di dunia dan akhirat. Hal ini sejalan dengan
pendapat Abdul Mujib, tujuan pendidikan Islam tertumpu pada empat
aspek, vyaitu: (1) tercapainya pendidikan tauhid dengan cara
mempelajari ayat Allah SWT., dalam wahyu-Nya dan ayat-ayat fisik
dan psikis; (2) mengetahui ilmu Allah SWT., melalui pemahaman
terhadap kebenaran makhluk-Nya; (3) mengetahui kekuatan Allah
melalui pemahaman jenis-jenis, kuantitas, dan kreatifitas makhluk-
Nya; dan (4) mengetahui apa yang diperbuat Allah tentang realitas
(alam) dan jenis-jenis perilakunya.
C. Perbandingan Metode Pendidikan Akhlak menurut Imam al-Ghazali
dan K.H. Imam Zarkasyi
1. Imam al-Ghazali
Telah diketahui bahwa akhlak yang baik bersumber pada kekuatan
akal yang moderat dan proposional, hikmah yang sempurna, emosi

(ghadab), dan ambisi (syahwat) yang seimbang dan terkendali

sepenuhnya oleh akal dan syariat.

Keseimbangan dan keserasian seperti ini dapat dicapai melalui dua
cara:

a. Melalui anugrah Ilahi dan kesempurnaan fitri. Yaitu, ketika
seseorang manusia dicipta dan dilahirkan dalam keadaan memiliki
akal yang sempurna, dan perangai yang baik, dengan kekuatan
ambisi dan emosi yang terkendali, sedang, seimbang, dan

proposional, serta bersesuaian dengan akal dan syariat.
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b. Dengan memperoleh perangai-perangai ini melalui perjuangan
melawan nafsu dan latihan-latihan rubani. Yakni dengan
memaksakan atas diri seseorang perbuatan-perbuatan tertentu yang

merupakan bah dari suatu jenis perangai yang dimiliki.

Dalam hal ini Imam Ghazali merumuskan metode pendidikan
akhlak melalui penyucian jiwa/diri seseorang (tazkiyah an-Nafs), dan

dengan melalui latihan-latihan (riyadlah).

Pertama, melalui penyucian jiwa (tazkiyah an-nafs), dalam metode
ini al-ghazali memberi perumpamaan seorang dokter dan guru dalam
mengobati pasien dan muridnya. Apabila seorang dokter mengobati
semua orang sakit suatu cara pengobatan yang sama, niscaya dia akan
menyebabkan kematian atas kebanyakan dari mereka. Demikiann pula
seorang guru, seandainya dia memerintahkan satu jenis latihan
kejiwaan atas semua muridnya, niscaya dia akan membinasakan
mereka dan mematikan hati mereka. Metode ini sama halnya dengan
pembinaan badan. Untuk menghindari badan dari berbagai penyakit,
maka harus menjauhi berbagai sumber-sumber yang menjadi penyakit
jiwa. Adapun jiwa yang sakit harus disucikan sebagaimana pengobatan

bagi badan yang sakit

Metode ini terdiri dari dua tahapan, yaitu dengan cara
pengosongan jiwa dari sifat-sifat tercela; dan dengan penghiasan diri

dengan moral dan sifat-sifat terpuji.
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Dalam proses metode ini al-Ghazali menekankan pentingnya
seorang akhlak sebagai panutan penyucian diri dan pembersihan diri,
serta menghias diri dengan akhlak terpuji. Menurutnya seorag sufi
harus memahami tingkat-tingkat atau kondisi penyakit jiwa yang
dialami oleh murid. Karena itu bagi seorang guru harus benar-benar

mengetahui kondisi jiwanya.

Dalam proses penyucian jiwanya hendaknya seseorang mengetahui
cela-cela yang ada pada dirinya. Sebab, kebanyakan dari manusia,
mereka tidak mengetahui kekurangan-kekurangan pada dirinya. la
dapat melihat kotoran yang ada pada oarang lain, namun ia tidak dapat
melihat pelepah daun kurma pada dirinya sendiri. hal ini ada 4 cara
agar manusia menghendaki untuk melihat cela-cela yang ada pada
dirinya, di antaranya:?°

a. Hendaknya ia duduk dan berkumpul di samping seorang syaikh

yang pandai melihat pada kekurangan diri, yang selalu
memperhatikan pada bahaya-bahaya yang samar. Dan ia
menetapkannya, bahwa kekurangan-kekurangan yang demikian
ini, ada pada dirinya sendiri. kemudia ia mengikuti petunjuk
guru di dalam usahanya.

b. Hendaknya ia mau mencari teman yang benar, yang kuat

pengetahuannya tentang agama, maka ditugaskan temannya

untuk mengoreksi dirinya tentang hal ikhwal da perbuatannya.

2 Al-Ghazali, Thya’ Ulum al-Din, h. 62
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Maka apa yang tidak disenangi dari akhlak, dan perbuatannya,
baik secara batin maupun lahir, hendaknya ia memberitahukan
kepadanya.

c. Hendaknya ia mau mengambil manfaat dari perkataan-
perkataan musuhnya.

d. Hendaknya ia sering-sering berkumpul denga sesama
temannya. Maka setiap apa yang bisa dilihat dari perbuatan
yang tercela dari oarang-orang, hendaklah dicarinya pada
dirinya sendiri dan hendaknya diumpamakan untuk dirinya
sendiri, karena sesungguhnya orang mukmin itu adalah sebagai

cerminan untuk orang mukmin lainnya.

Kedua, melalui latihan-latihan (riyadlah), secara istilah
riyadlah yang digunakan oleh al-Ghazali berarti memperbaiki
akhlak dan mengobati penyakit hati atau batin agar jiwa menjadi
bersih dan sehat. Penyakit hati lebih berbahaya dari penyakit
badan. Penyakit hati itu berpangkal pada nafsu. Bagi al-Ghazali
nafsu mempunyai kecenderungan kuat ke arah hal-hal yang buruk
tetapi pada nafsu pula terdapat kekuatan hidup manusia. Oleh
karena itu, menundukkan nafsu bukan berarti menghilangkannya
secara keseluruhan dari hidup manusia, tetapi mengembalikannya

keada jalan yang lurus.

Menurut al-Ghazali yang dikutip Bagir nafsu manusia dapat

dilatih dan dididik dengan cara mencegah diri dari sesuatu, atau
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merasa akrab dan senang pada sesuatu, di antara kenikmatan-
kenikmatan duniawi. Bahkan dari segala sesuatu yang kelak dia

akan berpisah dengannya ketika mati.?

Adapun metode tazkiyah an-Nafs dan metode riyadlah bagi
masing-masing orang tentunya berbeda sesuai dengan perbedaan
dan situasi mereka. Akan tetapi, intinya adalah melatih setiap
individu untuk meninggalkan apa saja di antara hal-hal duniawi

yang menimbulkan kesenangannya.

Orang yang senang dengan harta, jabatan, kedudukan, atau
pujian terhadap kehebatannya berceramah, atau dengan pujian
terhadap kekuatannya dalam menjabat, dan semua yang

menimbulkan kesenangan hendaknya ditinggalkan terlebih dahulu.

Kemudian, jika telah meninggalkan semua yang
menyebabkan kesenangannya itu, hendaklah dia mengasingkan diri
dari khalayak ramai, lalu mulai menjaga hatinya agar tidak
menyibukkannya selain dengan dzikir dan merenungkan
keagungan-Nya. Dan hendaknya terus mengamati kemungkinan
timbulnya gejala-gejala syahwat dan keraguan-keraguan dalam
hatinya, sehingga dengan demikian dapat segera menghapus
sumbernya. Sebab, setiap keraguan ada penyebabnya, dan tidak
akan hilang kecuali dengan menghilangkannya penyebab tersebut.

Hendaknya keadaan seperti itu, dijaga terus sepanjang sisa

21 Muhammad al-Bagir, h. 43
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hidupya, mengingat bahwa jihad tidak ada batas akhirnya selain

kematian.

2. K.H. Imam Zarkasyi

Untuk mewujudkan ide-idenya, K.H. Imam Zarkasyi beserta
kakak-kakaknya memilih menghidupkan kembali Pondok Modern
Darussalam Gontor yang telah lama ditinggalkan oleh nenek moyang
mereka. Pondok Gontor yang telah dihidupkan kembali ini dibangun di
atas warisan dan tradisi leluhur pesantren yang diintergrasikan dengan
sistem dan metode pendidikan modern. Dalam artian, idealism, jiwa,
dam filsafat hidup berikut sistem asramanya tetap mengacu kepada
khazanah dunia pesantren, tetapi penyelenggaraannya dilakukan secara
efektif dan efisien dengan berbekal nilai, falsafah, orientasi yang
menjadi dasar dari perumusan visi, misi, dan tujuan pondok
pesantren.??

Sebelumnya akan dibahas pengertian pesantren menurut K.H.
Imam Zarkasyi. Untuk memperoleh pengertian tentang pondok
pesantren K.H. Imam zarkasyi tidak membuat analisa terlalu
mendalam dengan meninjau sejarah pondok terlalu jauh sampai ke
zaman kuno. Tetapi membandingkannya dengan sistem pendidikan
Mandala dan sebagainya. Dalam pada itu K.H. Imam Zarkasyi tidak
dapat menerima pengertian pondok pesantren sebagaimana definisi

yang diberikan oleh para Orientalis, misalnya snouck Hurgronje, yang

122

22TIM Penyusun Biografi K.H. Imam Zarkasyi dari Gontor Merintis Pesantren Modern , h.



110

memperlihatkan bentuk lahir pesantren saja, (misalnya bahan dan
bentuk rumah tempat kediaman para santri dengan segala tradisinya
yang statis). Sebab memang bukan itu hakekat pondok pesantren yang
telah memberikan banyak jasa kepada bangsa Indonesia.

Dalam hal ini K.H. Imam Zarkasyi menjelaskan definisi
pesantren secara umum. Menurutnya pesantren adalah: “Lembaga
Pendidikan Islam dengan sistem asrama, Kyai sebagai central figurnya,
dan masjid menjadi titik pusat yang menjiwainya.”? Hakekat pondok
pesantren terletak pada isi/jiwanya, bukan pada kulitnya. Dalam isi
itulah kita temukan jasa pondok pesantren bagi umatnya. Adapun
pokok isi dari pondok pesantren adalah pendidikan. Selama beberapa
abad pondok pesantren telah memberikan pendidikan (rohaniyah) yang
sangat berharga kepada para santri dan kader-kader muballigh dan
pemimpin umat dalam berbagai bidang kehidupan. Di dalam
pendidikan itulah terjalin jiwa yang kuat yang sangat menentukan
filsafat hidup para santri. Adapun pelajaran/pengetahuan yang mereka
peroleh selama bertahun-tahun tinggal di pondok pesantren hanyalah
merupakan kelengkapan atau tambahan.?*

Kehidupan dalam pondok pesantren dijiwai oleh suasana-

suasana yang dapat disimpulkan dalam Panca Jiwa yang diterapkan

2 pondok Pesantren Jiwa dan Masa depannya. Sambutan Bapak K.H. Imam Zarkasyi
pada Seminar Pondok Pesantren Seluruh Indonesia Tahap Pertama di Yogyakarta, 4-7 Juli 1965.
Kemudian di kutip dalam buku Serba-serbi Singkat Pondok Modern Darussalam Gontor,
(Ponorogo: Darussalam Prees, 1997), edisi. V, h. 2

2 |bid.
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pada santri-santrinya oleh K.H. Imam Zarkasyi. Adapun Panca

Jiwanya adalah sebagai berikut:

a.

Jiwa Keikhlasan

Sepi ing Pamrih artinya tidak karena didorong oleh keinginan
memperoleh keuntungan-keuntungan tertentu. Semata-mata karena
untuk ibadah.?®® Hal ini meliputi segenap suasana pondok
pesantren. Jiwa keikhlasan di pondok pesantren Gontor, dalam
pelaksanaannya tidak didasarkan atas suatu ilmu manajemen, akan
tetapi atas refleksi diri pribadi kyai. Jiwa-jiwa keikhlasan yang
meliputi seluruh kegiatan guru dan terutama kyai yang demikian
adalah sesuatu yang wajib diketahui oleh seluruh santri Darussalam
agar menjadi uswah hasanah (teladan yang baik). Kyai ikhlas
dalam mengajar, para santri ikhlas dalam belajar, Lurah Pondok
(asisten) ikhlas dalam membantu. Segala gerak-gerik dalam
pondok pesantren berjalan dalam suasana keikhlasan yang
mendalam. Dengan demikian terdapatlah suasana hidup yang
harmonis antara Kyai yang disegani dan santri yang taat dan penuh
cinta serta hormat.

Dengan keteladanan itu terciptalah suatu pola pikir yang baik
bahwa mereka sedang berada dalam suatu kancah perjuangan yang

dipenuhi dengan jiwa dan suasana keikhlasan.®

% |bid.

26 Tim Penyusun, K.H. Imam Zarkasyi, h. 59
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b. Jiwa Kesederhanaan

Jiwa kesederhanaan adalah sikap dan tutur kata yang tidak
berlebihan, tidak dibuat-buat, apa adanya tanpa rasa rendah diri.
Namun sederhana disini bukanlah untuk kemelaratan atau
kemiskinan, tetapi sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan.
Sederhana disini mengandung unsur kekuatan dan ketabahan hati,
penguasaan diri dalam menghadapi berbagai macam kesulitan.

Kehidupan di pondok Gontor dikelilingi oleh suasana yang
sangat sederhana. Jiwa kesederhanaan di Pondok Modern
Darussalam Gontor ditanamkan kepada para santri melalui cara
hidup dan pola piker santri sehari-hari. Di dalam kehidupan sehari-
harinya para santri biasakan untuk hidup sederhana. Dari segi
makanan, pakaian, bahkan tempat tidur harus dibiasakan dengan
kesederhanaan. Dalam hal makanan, para santri tidak dibiasakan
makanan yang mewah dan mahal. Cukup makanan yang sederhana
namun mencukupi kriteria makanan yang sehat dan bergizi;
pakaian pun tidak perlu yang mahal-mahal dan berlebihan, tetapi
cukup pakaian yang suci, tidak nerawang dan dapat menutup aurat;
bahkan tempat tidur pun tidak perlu yang empuk, tetapi cukup
dipakai untuk istirahat sehari-harinya.  Adapun dalam

kesederhanaan pola pikirnya, para santri dianjurkan tetap berfikir
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sederhana, artinya tidak melebih-lebihkan dan tidak menghayal
yang bukan-bukan.?’

Dengan demikian jiwa sederhana yang terpancar pada diri
santri adalah jiwa besar, yang berani maju dan pantang mundur
dalam segala hal. Bahkan dengan adanya jiwa sederhana ini hidup
dan tumbuhlah mental-mental/karakter-karakter kuat dalam diri
santri, yang menjadi syarat bagi suksesnya perjuangan dalam
segala segi kehidupan.?®

c. Jiwa Kesanggupan Menolong Diri Sendiri/Berdikari (Berdiri diatas
Kaki Sendiri)

Kesanggupan menolong diri sendiri adalah berdikari yang
dalam praktiknya bukan saja harus berlatih mengurus segala
kepentingannya sendiri, melainkan juga sikap yang tidak
menggantungkan diri atau meminta bantuan kepada orang lain.
Kemandirian atau kesanggupan menolong diri sendiri ditanamkan
oleh pesantren sebagai senjata hidup yang ampuh.

Jiwa kemandirian di pondok ini, tidak hanya diterapkan kepada
para santrinya saja supaya mereka sanggup belajar dan mengurus
segala kepentingan sendiri, akan tetapi pondok pesantern itu
sendiri sebagai lembaga pendidikan juga harus sanggup berdikari
sehingga tidak pernah menyandarkan kehidupan kepada belas

kasihan pihak lain. Inilah yang dinamakan selfbedruiping system

27 |bid, h. 60
2 Serba-serbi Singkat Pondok Modern Darussalam Gontor, h. 4



114

(sama-sama memberikan iuran, dan sama-sama memakai). Jiwa
kemandirian ini diterapkan pada diri santri sejak awal mereka
memasuki pondok pesantren. Para santri dituntu untuk dapat
memikirkan kebutuhan sehari-harinya dan bagaimana cara mereka
mengatur anggaran tiap bulannya. Di dalam pesantren Gontor
santri dididik melalui kegiatan yang bertujuan menanamkan jiwa
kemandiriannya.

Penerapan jiwa kemandirian ini menimbulkan pengalaman
berharga para santri, di antaranya adalah pendidikan
kepemimpinan dan pendidikan keterampilan.

Pendidikan kepemimpinan ini tersedia dalam kegiatan berupa
orrganisasi yang ada di gontor; a) organisasi yang makro
(Organisasi Pelajar Pondok Modern), organisasi ini adalah kegiatan
santri untuk tingkat menengah. Organisasi ini bertujuan untuk
mendidik para santri agar dapat memikirkan dan mengatur semua
kegiatan kehidupan sehari-hari santri, dimulai dari menyediakan
kebutuhan hingga menegakkan disiplin santri. Kegiatan OPPM ini
menangani beberapa kegiatan yang dibagi menjadi bagian-bagian,
seperti koperasi pelajar, kesenian, olahraga, kesehatan, keamanan,
bahasa, informasi, kantin pelajar, koperasi dapur dan lain
sebagainya. b) Organisasi Mikro (organisasi dikamar/asrama) yaitu

organisasi yang berhubungan dengan kegiatan yang ada dalam
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kamar dan asrama. Besar kecilnya organisasi yang dipimpin
tergantung kemampuan individual santri.

Selain itu ada kegiatan-kegiatan ekstra yang dapat menambah
bekal kepemimpinan para santri. Kegiatan ekstra ini ada yang
wajib diikuti dan tidak wajib diikuti. Adapun kegiatan ekstra yang
wajib diikuti adalah latihan pidato tiga bahasa (bahasa Indonesia,
bahasa Arab, dan bahasa Inggris), latihan kepramukaan, dan olah
raga tiap hari Selasa dan Jum’at pagi. Sedangkan kegiatan ekstra
yang tidak wajib diikuti adalah kegiatan dari cabang-cabang
olahraga, kesenian, keterampilan, dan lain-lain.

K.H. Imam Zarkasyi menuturkan bahwa mental skill
(keterampilan mental) jauh lebih penting daripada job skill
(keterampilan kerja). Maka, dalam hal mendidik, beliau
menekankan kepada mental skill. Para santri dilatih untuk cakap
dan terampil mengorganisir suatu kegiatan, memimpin suatu
kepanitiaan, memimpin kelompok-kelompok kegiatan santri, dan
lain-lain.

Selain menjadi prinsip pendidikan pesantren, kemandirian juga
merupakan ciri khas keberadaan pesantren. Seperti pesantren-
pesantren lainnya, Pondok Gontor berstatus swasta penuh yang
hidup dan berkembang atas usaha-usaha manidiri. tidak
menggantungkan bantuan dan belas kasih dari pihak lain. Untuk

menggambarkan prinsip ini  K.H. Imam Zarkasyi sering
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mengungkapkan dengan kata-katanya yang diplomatis, “Kami

bukan maju karena dibantu, tapi dibantu karena maju. ?°

d. Jiwa Ukhuwwah Islamiyah

Kehidupan di pondok pesantren diliputi suasana persaudaraan
yng akrab, segala suka dan duka dirasakan bersama dalam jalinan
persaudaraan sesame umat muslim. Ukhuwwah ini bukan saja
selama mereka di pondok, tetapi juga mempengaruhi ke arah
persatuan ummat dalam masyarakat sepulang para santri dari
pondok.*°
Para santri yang belajar di Pondok Gontor berasal dari berbagai

daerah, suku, budaya, dan kelompok keagamaan. Mereka tinggal
bersama di dalam asrama, serta saling mengenal dan berbagi
pengalaman antar mereka. Pada masa-masa awal diberlakukannya
sistem asrama ini, perbedaan-perbedaan itu menjadi sumber
konflik dan perpecahan antar santri. Padahal pada saat berdirinya
Pondok Pesantren Gontor, bangsa Indonesia sedang berupaya
menggalanag rasa persatuan dan kebangsaan. Untuk mengatasi ini
hal-hal yang berbau kesukuan dihilangkan. Tidak jarang K.H.
Imam Zarkasyi berteriak-teriak kepada santrinya, “Saya bukan
orang Jawa, saya orang Indonesia.” Jiwa ukhuwwah diniyah

merupakan persaudaraan akrab yang dijalin dengan rasa

2 |bid, h. 60-63
30 Abdullah Syukri Zarkasyi, Gontor Pembaharuan Pendidikan Pesantren, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2005), h. 102
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keagamaan. Rasa keagamaan dalam diri manusia merupakan fitrah
sejak lahir untuk berbuat baik dan menahan diri dari perbuatan
kejahatan, yaitu kejahatan yang menyebabkan perpecahan, bahkan
peperangan. Inilah perasaan yang menguasai perbuatan, yaitu
sebuah sikap perasaan takut kepada Allah SWT.

K.H. Imam Zarkasyi mengatakan bahwa agama dapat
mempersatukan perbedaan yang ada, dari perbedaan suku dan
bangsa. Perasaan ukhuwwah diniyah juga dapat mengalahkan rasa
dendam dan dengki, juga sifat yang selalu mementingkan diri
sendiri. Dengan jiwa ukhuwwah diniyyah manausia akan menjadi
mulia dan dapat memahami hakikat hidup, serta tidak keras kepala.
Serta akan menjadikan manusia itu kuat untuk menerima
persaudaraan dan persatuan bangsa dan Negara.

Selain itu K.H. Imam Zarkasyi memberikan upaya-upaya
sistematis yang dilakukan sepanjang proses pendidikan di dalam
sistem pondok: Pertama, ketika para calon santri resmi diterima
sebagai santri, mereka harus meninggalkan bahasa daerah masing-
masing dan wajib menggunakan bahasa Indonesia dalam
percakapan mereka sehari-hari. Setelah setengah tahun mereka
harus meninggalkan bahasa Indonesia dan harus memaksakan diri
berbicara dalam bahasa Arab atau Inggris. Kedua, para santri yang
datang dari berbagai suku dan daerah, ditempatkan secara acak

dalam beberapa kamar, dan tidak dikelompokkan berdasarkan pada
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suku maupun daerah, seperti yang berlaku di kebanyakan pondok
pesantren yang ada pada masa itu. Keinginan kuat K.H. Imam
Zarkasyi dan kedua kakaknya untuk menanamkan jiwa ukhuwwah
Islamiyyah dan semangat kebangsaan terlihat juga pada penamaan
bangunan-bangunan asrama dan sekolah, seperti Gedung Indonesia
Satu, Indonesia Dua, Indonesia Tiga, Tujuh Belas Agustus, Mesir,
Tunis, Saudi, dan seterusnya.

Dengan demikian, adanya jiwa ukhuwwah diniyyah diharapkan
dapat menumbuhkan nilai-nilai toleransi, menghargai orang lain,
tidak berburuk sangka, dapat dipercaya, bersahabat, cinta damai,
peduli, memiliki rasa saling menghormati akan perbedaan dan
persaudaraan dan kerjasama.

Jiwa Bebas

Jiwa bebas adalah sikap yang merasa bebas berpikir dan
berbuat, bebas dalam menentukan masa depan, bebas dalam
memilih jalan hidup, dan bebas dari pengaruh-pengaruh asing yang
di bawah oleh penjajah ke Indonesia. Dengan adanya Jiwa bebas
menjadikan santri agar berjiwa besar dan optimis dalam
menghadapi berbagai masalah kehidupan.

Namun dalam suasana kebebasan ini serig kali ditemui
unsur-unsur negatif. Apabila kebebasan itu disalah gunakan,
sehigga terlalu bebas dan dapat mengakibatkan hilangnya arah dan

tujuan hidup. Bebas disini bukanlah bebas untuk dipengaruhi,
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berpegang teguh pada tradisi yang dianggapnya telah memberikan
keuntungan sehingga tidak mau menoleh dan melihat keadaan
sekitarnya.

Kebebasan dikembalikan kepada aslinya, yaitu bebas di
dalam garis-garis disiplin yang positif, dengan penuh tanggung
jawab. Baik di dalam kehidupan Pondok Pesantren maupun dalam
kehidupan bermasyarakat.

Dari jiwa bebas ini diharapkan muncul nilai-nilai

kedisiplinan, jiwa besar, tanggung jawab, memiliki impian, tujuan
hidup, serta memiliki kemampuan untuk menyampaikan gagasan

maupun perasaan secara terbuka dan bebas dari pengaruh asing.3!
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“Metode itu lebih penting daripada materi, guru lebih penting
daripada metode, dan jiwa guru lebih penting daripada guru itu
sendiri.”"®
Ungkapan di atas mengandung makna bahwa sebuah kurikulum,
betapapun hebatnya ia dirancang, tidak menjamin berhasilnya
suatu proses pendidikan dan pengajaran. Kurikulum yang baik itu
memang penting, tetapi yang lebih penting lagi adalah metode

bagaimana ia ditransmisikan dan ditransformasikan. Dalam hal

apapun, metode itu berperan penting dalam keberhasilan dalam

31 TIM Penyusun, K.H. Imam Zarkasyi, h. 65
32 Abdullah Syukri Zarkasyi, h. 133
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penyelenggaraan suatu proses. Tetapi metode yang baik juga
bukan jaminan bahwa suatu proses itu akan adapt membawa hasil
yang optimal, sebab metode itu yang menggunakan adalah
manusia. Karena itu wujud manusia itu lebih menentukan
daripada metode. Tetapi persoalannya bukan semata pada
manusia ataupun kualifikasi tertentu yang terkait secara langsung
dengan kecakapan intelektual maupun metodologinya. Justru
persoalan yang krusial terletak pada jiwa/ruh manusia. Meskipun
sama-sama menguasai materi dan sama-sama memiliki metode
yang canggih, tetap akan berbeda hasilnya antara seseorang yang
mendidik dengan idealisme yanag tinggi dengan seseorang yang
pragmatis. Akan berbeda hasil pendidikan yang dilaksanakan oleh
seseorang yang memiliki jiwa perjuangan dan semangat
pengorbanan dengan seseorang Yyang mendidik sekedar
menjalankan tugas dan sekedar mencari penghidupan. Karena itu,
jika ingin memperoleh hasil yang maksimal, seseorang harus
mendidik secara total. Hal ini mengingat bahwa tugas seorang
pendidik bukan hanya transfering knowledge, tetapi lebih dari itu
adalah transforming student’s personality and mental attitude.

Mengingat bahwa pendidikan bukan hanya terbatas pada
pengajaran, maka metode pendidikan itu jelas lebih las daripada
metode pengajaran. Pembaruan di bidang metode ini juga

merupakan konsekuensi logis dari pembaruan di bidang
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kelembagaan yang mengintegrasikan antara pesantren dan

madrasah/sekolah. Berikut akan dibahas metode pendidikan

akhlak yang diterapkan di Gontor, yang meliputi metode

keteladanan, penciptaan lingkungan, pengarahan, dan pelatihan .3

1)

Keteladan

Keteladanan merupakan metode pendidikan yang
efektif dan efisien. Hal ini dibuktikan oleh keberhasilan
praktik pendidikan yang dilaksanakan oleh Raslullah SAW.

Disebutkan dalam firman Allah:

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah.”

Dalam waktu yang singkat, Nabi SAW telah berhasil
membawa bangsa arab keluar dari kebobrokan sistem dan
tatanan kehidupan era jahiliyah dan kegelapan menuju sistem

dan tatanan kehidupan yang unggul dan bermartabat di

bawah sinaran cahaya tauhid.

3 |bid, h. 134
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2) Penciptaan Lingkungan (Conditioning)

Lingkungan memainkan peran penting dalam proses
pendidikan akhlak. Dalam pendidikan pesantren dengan
sistem asramanya dengan tepat dapat disebut sebagai adanya
suatu kesadaran mengenai betapa pentingnya peran lingkugan
dalam proses pendidikan akhlak dan pembelajaran yang
efektif. Pengarahan (Learning by Intruction)

Pengarahan merupakan metode yang penting dalam
pendidikan. Metode ini digunakan dalam segala aspek
kehidupan dipesantren, agar para santri dapat merasakan nilai-
nilai pendidikan dan sekaligus sarana internalisasi nila-nilai

pesantren yang paling efektif.

3) Pelatihan
Pengarahan saja tidak cukup, maka para santri
mendapatkan pelatihan-pelatihan hidup sehingga mereka bisa
terampil dalam bersikap dan menyikapi kehidupan, memiliki
wawasan yang luas, baik wawasan keilmuan, pemikiran, dan
pengalaman yang luas. Hal ini sesuai dengan motto pondok

yaitu berpengetahuan luas.

34 Mardiyah, Kepemimpinan Kyai dalam Memelihara Budaya dan Organisasi, (Malang:
Aditya Media Publishing, 2012), h. 182
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Dalam metode pendidikan akhlak keduanya terdapat perbedaan dalam
menerapkan metode tersebut. Menurut Imam Ghazali metode yang
digunakan dalam mendidik akhlak yaitu melalui metode tazakiyah an-nafs
dan metode riyadloh. Dalam metode tazakiyah an-Nafs, Imam Ghazali
menganalogikan dengan metode pembinaan badan. Untuk menghilangkan
badan dari rasa sakit, maka harus menjauhi sumber-sumber yang menjadi
penyakit badan. Begitu pula dengan jiwa. Untuk menghindarkan jiwa dari
penyakit maka haruslah menjauhi sumber-sumber yang menjadi penyakit
di jiwa. Pada metode ini seseorang harus berusaha untuk menyesuaikan
diri melalui pengosongan diri dari sifat-sifat tercela. Setelah jiwanya
kosong dari sifat-sifat tercela, maka seseorang itu harus menghiasi dirinya
dengan moral dan sifat-sifat terpuji. Dalam proses penyucian jiwa ini
Imam Ghazali menekankan pentingnya seorang pembimbing akhlak
sebagai panutan untuk melakukan penyucian diri, pencerahan, dan
pembersihan jiwa. Hal ini seorang guru yang ahli dalam bidang tasawuf
harus memahami tingkat-tingkat atau kondisi penyakit jiwa yang dialami
oleh muridnya.

Setelah melakukan penyucian jiwa tahap selanjutnya yaitu melalui
metode pelatihan (Riyadloh). Dalam metode ini seseorang harus
memotivasi dirinya sendiri untuk mencapai suatu tujuan tertentu dengan
cara memusatkan perhatian kepada tercapainya suatu tujuan dan kreatifitas
tanpa terganggu oleh dorongan nafsu, kecemasan, atau adanya ancaman

(rintangan), atau pengaruh orang sekitarnya sehingga ia tetap teguh degan
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motivasi dan konsentrasinya. Dengan metode ini perangai-perangai dan
akhlak yang baik dapat diperoleh melalui perjuangan melawan nafsu.
Seseorang yang memiliki nafsu amarahnya yang tinggi, maka orang
tersebut harus melawan nafsu itu dengan cara melakukan perlawanan
batin, yaitu harus membiasakan memiliki sifat pemaaf.

Berbeda dengan metode pendidikan akhlak K.H. Imam Zarkasyi yang
diterapkan di Pondok Gontor. Beliau menerapkan nilai-nilai pendidikan
akhlaknya melalui Panca Jiwa dan Motto Pondok Modern Darussalam
Gontor yang menjadi bagian dari kepribadian yang tidak terpisahkan
antara dirinya dan pesantren. Nilai-nilai ini diterapkan dalam metode
keteladanan, penciptaan lingkungan, pengarahan, dan pelatihan.

Dalam metode keteladanan, para santri harus menyontoh
keikhlasan yang dijiwai oleh para kyai dan guru-gurunya. Metode ini
secara sederhana merupakan cara memberikan contoh teladan yang baik
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan begitu peserta didik tidak segan-
segan dan menirunya dan mencontohnya, seperti shalat berjamaah, bakti
sosial, dan partisipasi dalam kegiatan yang baik. Dan jiwa keikhlasan
ini merupakan urutan pertama dalam Panca Jiwa yang menjadi pedoman
nilai akhlak di Pondok Gontor. Jiwa keikhlasan merupakan pangkal dari
segala jiwa pondok dan kunci dari diterimanya amal disisi Allah Swit.
Segala sesuatu yang dilakukan oleh para Kyai dan asatidz dengan niat
semata-semata ibadah, lillah, ikhlas hanya untuk Allah semata. Di

pondok diciptakan suasana di mana semua tindakan didasarkan pada
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keikhlasan. Disini para santri dapat melihat keteladanan seorang kyai
dan guru untuk ikhlas dalam bergaul, dalam nasihat-menasihati, dalam
memimpin dan dipimpin, ikhlas mendidik dan dididik, serta ikhlas
berdisiplin. Pendidikan keikhlasan juga terlihat melalui keteladanan
para pendiri pondok dengan mewakafkan pondok seluruhnya.
Penanaman  nilai-nilai  keikhlasan,  perjuangan, pengorbanan,
kesungguhan, kesederhanaan, tanggung jawab, dan lainnya akan lebih
mudah dan tepat sasaran dengan pemberian keteladanan. Penanaman
nilai-nilai semacam di atas tidak bisa hanya dilakukan melalui
pengarahan, pengajaran, diskusi, dan sejenisnya, karena hal tersebut
lebih  menyangkut masalah perilaku, bukan semata-mata masalah
keilmuwan.

Penanaman nilai keikhlasan ini dipilih karena ia merupakan asas
utama dari seluruh proses pendidikan di pondok. Karena, keikhlasan
menempati urutan pertama dari kelima jiwa Pondok; keikhlasan,
kesederhanaan, kemandirian, ukhuwwah islamiyah, dan jiwa bebas.
Keikhlasan adalah pangkal dari seluruh jiwa Pondok lainnya. Jiwa
sederhana, manidir, ukhuwwah, dan jiwa bebas harus didasari oleh
keikhlasan yang mendalam, agar jiwa-jiwa itu menjadi benar-benar
bermakna di hadapan Allah SWT. Kyai ikhlas dalam mendidik, santri
ikhlas dididik dan mendidik diri sendiri, dan para pembantu kyai ikhlas
dalam membantu menjalankan proses pendidikan. Jiwa ini menciptakan

suasana kehidupan pondok yang harmonis antara kyai yang disegani
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dan santri yang taat, cinta, dan penuh hormat. Jiwa ini menjadikan para
santri senantiasa siap berjuang di jalan Allah, dimana pun dan kapan
pun.

Jika diperhatikan dalam sejarah perkembangan PMDG,
keteladanan di bidang keikhlasan itu benar-benar terlihat dalam segala
gerak dan perbuatan para pengasuh. Di bidang material, misalnya,
hingga usia pondok 10 tahun, pondok tidak pernah menarik sepeser pun
uang sekolah dari santrinya. Segalanya dipenuhi oleh pengasuh. Dari
dulu sampai saat ini para kyai pimpinan pondok tidak pernah menerima
gaji dari pondok, mereka malah banyak berkorban untuk pondok.

Keteladanan dalam hal keikhlasan juga dilakukan melalui
pewakafan pndok oleh para pendirinya. K.H. Imam Zarkasyi
menjelaskan bahwa semua saja harus benar-benar memahami
pewakafan ini. Para pengurus menjadi teladan dalam pendidikan
keikhlasan. Mereka ikhlas meluangkan waktu, pikiran, dan tenaganya
untuk mengurusi organisasi atau apa saja yang diamanatkan kepada
mereka. Mereka tidak ada yang menerima gaji dari pomdok. Para Kyai
tidak menerima gaji dari kedudukannya. Tidak ada tunjangan jabatan
kyai, tunjangan jabatan direktur, tunjangan jabatan ketua lembaga, dan
seterusnya. Demikian pula para pengurus di kegiatan santri; baik OPPM
maupun Gerakan Pramuka juga tidak ada yang menerima imbalan
materi karena posisi yang mereka duduki. Pengabdian mereka terlalu

mahal harganya dan tidak mungkin dihargai dengan ukuran-ukuran
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materi semata. Mereka melakukan semuanya itu demi ibadah, ikhlas
lillah.

Pendidikan dengan metode keteladanan tidak hanya terbatas pada
bidang-bidang moral. Keteladanan juga diwujudkan melalui
produktifitas dalam berkarya. Seorang pemimpin dan semua pendidik
harus menjadi teladan bagi anak didiknya.

Metode penciptaan lingkungan,merupakan salah satu metode
pendidikan akhlak yang efektif yang ditrapkan di Pondok Gontor.
Dengan berada dalam lingkungan yang sama antara guru dan murid,
lebih memungkingkan terjadinya interaksi dan proses pendidikan dan
pembelajaran yang berlangsung terus menerus. Santri bukan hanya
dapat belajar langsung kepada gurunya mengenai persoalan-persoalan
keilmuan, tetapi juga belajar mengenai persoalan-persoalan kehidupan.
Kyai dan guru dalam lingkungan pesantren itu merupakan figur-figur
yang menjadi sumber keteladanan bagi para santri dalam semua dimensi
kehidupan.

Terlebih lagi dalam sistem pendidikan pesantren, lingkungan
dirancang secara sistematis untuk menjadi bagian yang sangat penting
dalam proses pendidikan. Santri diwajibkan tinggal dikampus dengan
menempati asrama-asrama yang telah ditentukan. Kehidupan mereka
selama 24 jam diatur dan diprogram dengan kegiatan-kegiatan yang
produktif, dan kondusif untuk pencapaian tujuan pendidikan secara

optimal. Dalam kehidupan asrama para santri memperoleh pendidikan
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akhlak, keasyarakatan, kebersamaan dan nilai-nila sosial lainnya. Selain
itu juga para santri akan terbiasa dengan melaksanakan disiplin-disiplin
yang ada di pondok serta di lingkungan asrama mereka.

Selanjutnya metode pengarahan, melalui metode ini para santri
diarahkan kepada hal-hal yang dapat mendatangkan efek positif untuk
dirinya. Dalam metode ini santri-santri diarahkan untuk memahami arti
penting pendidikan. Para santri diarahkan agar mereka tidak salah
melangkah dalam bertindak dan berbuat sesuatu. Pada awal
pembelajaran santri diarahkan melalui kegiatan Apel Tahunan atau yang
biasa disebut dengan Pekan Khutbatu al- ‘4rsy (PKA). Dalam apel ini
wajib diikuti oleh seluruh warga Pondok Modern Darussalam Gontor
dari santri bahkan sampai pada para guru-gurunya. Santri atau guru
yang tidak ikut dalam acara ini akan dikenakan sanksi yaitu skors
selama satu tahun. Acara ini diawali dengan upacara yang dipimpin oleh
Pimpinan Pondok. Dalam amanatnya Pimpinan Pondok memberikan
arahan kepada para santri dan guru khususnya pada santri-santri baru
tentang nasihat-nasihat dan hal-hal yang akan menjadi bekal kehidupan
di dalam pondok nantinya. Salah satu nasihat beliau adalah para santri
harus tahu tujuan mereka mondok adalah hanya untuk mencari ilmu dan
mendapat ridlo Allah. Dalam metode ini mendidik santri harus dengan
mengarahkan santrinya, tidak boleh santri itu dilepas tanpa kontrol.
Untuk mengarahkan para santri harus dengan pantauan, bukan sekedar

diminta untuk bergerak, tetap diarahkan agar bergeraknya, pola
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pikirnya, pola mentalnya menjadi baik dan terarah, agar nanti para
santrinya tidak sesat, tidak sembarangan, dan tidak ngawur.

Yang terakhir adalah metode pelatihan. Pendidikan di pondok dan
dimanapun selalu membutuhkan proses. Salah satu proses pendidikan
tersebut yaitu dengan melakukan pelatihan. Dengan melalui penciptaan
lingkungan yaitu waktu 24 jam santri dipondok, telah diatur sedemikian
rupa bahkan sudh menjadi kurikulum kehidupan santri di pondok. Mulai
dari bangun tidur sampai tidur kembali semuanya adalah kegiatan yang
syarat akan pelatihan, pendidikan, pengajaran dengan segala
disipilinnya. Dalam pelatihan pendidikan akhlak, K.H. Imam Zarkasyi
telah menerapkannya di pondok Gontor dengan menerapkan segala
kedisiplinan untuk para santrinya. Misalnya, santri dibiasakan disiplin
agar selalu sholat lima waktu dimasjid. Dengan adanya pelatihan
kedisiplinan ini, maka para santri akan terbiasa melakukan hal-hal yang
baik dipondok terutama baik dalam melakukan ibadah kepada Allah.
Jika beribadah kepada Allah sudah baik, maka hubungan sesama
manusia atau teman sebayanya pun akan baik. Tidak hanya disiplin,
santri juga harus dilatih untuk hidup sederhana. Mulai dari cara mereka
berpakaian, makan, tempat tidur, serta dalam bersikap mereka harus
untuk selalu sederhana. Hal ini bertujuan agar tidak adanya kesenjangan
sosial antar sesama teman. Dengan adanya jiwa kesederhanaan seperti
ini, maka akan timbullah jiwa ukhuwah diniyah sesama antar teman.

Dari sinilah tumbuh kerelaan untuk saling berbagi dalam suka dan duka,
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hingga kesenangan dan kesedihan bisa dirasakan bersama. Santri
ditanamkan dalam kebersamaan dan tolong menolong. Jiwa ukhuwah
ini tampak pada pergaulan sehari-hari santri yang ditanamkan adanya
saling menghormati sesama teman, juga menghormati antara santri
senior dan santri junior. Interaksi antar santri dalam berbagai kegiatan
selama menyelesaikan belajarnya di pondok, tidak lain merupakan

latihan hidup bermasyarakat.

D. Relevansi Konsep Pendidikan AkhlaknPerspektif Imam al-Ghazali
dan K.H. Imam Zarksyi

Dari hasil penjelasan terhadap pemikiran Imam al-Ghazali dan
K.H. Imam Zarkasyi, telah diketahui dengan jelas bahwa tujuan akhir yang
ingin dicapai melalui kegiatan pendidikan yaitu:

“Tercapainya kesempurnaan insan yang bermuara kepada Allah dan insan
yang bermuara pada kebahagiaan dunia dan akhirat”.

Seiring dengan kemajuan zaman khususnya di era modern seperti
ini, telah terjadi pergeseran akhlak ditengah masyarakat. Banyak orang-
orang yang berilmu namun tidak berakhlak. Mereka mengutamakan
pendidikan akalnya, tetapi tidak mementingkan pendidikan akhlaknya.
Pada hakikatnya pendidikan memang erat kaitannya dengan pembentukan
mental yang berakhlak. Hal ini sama dengan pernyataan Imam Ghazali
dan K.H. Imam Zarkasyi bahwa pendidikan apapun itu bertujuan untuk

menyempurnakan akhlak manusia. K.H. Imam Zarkasyi telah menerapkan
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pendidikan mental dan akhlak kepada para santrinya melalui kemandirian.
Mandiri dalam melakukan hal apapun. Bahkan saat para santri ujian
mereka dituntut untuk mandiri dalam berpikir artinya para santri tidak
boleh mencontek kepada temannya dan harus dituntut untuk melakukan
kejujuran terhadap dirinya sendiri. hal ini jauh berbeda dengan pendidikan
pada era modern seperti ini. Banyak sekali masyarakat yang tidak jujur
terhadap dirinya sendiri apalgi jujur kepada orang lain. Misalnya banyak
pejabat yang melakukan kecurangan dan korupsi, selain itu banyak para
siswa yang tidak jujur pada saat melakukan ujian. Ini disebabkan
kemunduran pendidikan akhlak di era modern ini. Semakin kesini akhlak
dan sikap pelajar di Indonesia sudah mulai luntur dan menghilang. Bahkan
dari segala jenjang pendidikan tidak ada bedanya. Realita yang ada anak
usia tingkatan SD sudah berani untuk mencoba menghisap sebatang rokok.
Bahkan anak SMP pun sudah berani melakukan tindak kejahatan asusila.
Dengan kemajuan teknologi pada era modern seperti ini justru membawa
banyak efek keburukannya di banding kebaikannya.

Hal ini sangat bertentangan dengan konsep pendidikan akhlak yang
sudah diterapkan oleh Imam Ghazali dan K.H. Imam Zarkasyi. Mereka
lebih  mementingkan pendidikan akhlak. Karena menurut mereka
pendidikan adalah segala proses yang dapat mempengaruhi kebaikan pada
roh manusia yang dapat mendatangkan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Dari permasalahan di atas dapat ditarik benang merah antara

permasalahan pendidikan di negeri ini. Bila ditinjau dengan konsepsi
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Imam al-Ghazali yang terdapat dalam berbagai karyanya yang berkaitan
dengan akhlak dan konsepsi Imam Zarkasyi yaitu kurangnya penekanan
pendidikan dari nilai-nilai akhlakul karimah, suri tauladan dari guru dan
lingkungan yang tidak kondusif. Hal ini, berdampak pada murid-
muiridnya dalam mencapai tujuan pendidikan, hingga bisa dikatakan
pendidikan "telah gagal” dalam membentuk anak didik yang memiliki
akhlak, moral, dan budi pekerti yang baik.

Integrasi kedua konsep pendidikan Akhlak yang disampaikan oleh
kedua tokoh ini, yaitu Imam al-Ghazali dan Imam Zarkasyi sangat
mungkin dilakukan dan relevan dizaman modern ini. Imam Al-Ghazali
yang lebih cenderung perbaikan kedalam diri atau jiwa dengan tazkiyah
an-nafs-nya, menjaga kebersihan hati, tidak sombong dan dalam belajar
diniatkan untuk ber-tagarrub kepada Allah swt., sedangkan Imam Zarkasy
dengan penciptaan lingkungan pendidikan yang baik, pengarahan kepada
perbuatan baik dan keteladanan dari guru atau komponen pendidik yang
berada diluar anak didik. Selain itu juga, hal yang tidak lebih penting dari
keduanya, serta keduanya menyepakatinya adalah diperlukannya pelatihan
atau riyadloh agar tercipta dan tertanan dalam jiwa anak didik perbuatan
baik yang tanpa berpikir lagi.

Dengan demikian, pendidikan yang bersifat kedalam atau intern
dan yang bersifat keluar atau ekstern perlu mendapat porsi yang seimbang.
Pendidikan di era modern ini tidak akan berhasil tanpa menggabungkan

keduanya. Pendidikan karakter sangat penting diterapkan dalam dunia
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pendidikan, akan tetapi pendidikan akhlak yang didalamnya ada unsur
pendidikan ilahiyah juga wajib disematkan. Konsep pendidikan Imam al-
Ghazali yang cenderung bersifat kedalam dan Imam Zarkasy yang
cenderung keluar sangat relevan untuk difusikan menjadi sebuah konsep
pendidikan Islam, yang pada akhirnya dapat mengantarkan manusia

menuju kebahagiaan dunia dan akhirat.



